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BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Dalam melakukan sebuah penelitian yang pertama kali diperhatikan adalah objek penelitian yang akan diteliti. Dimana objek penelitian tersebut terkandung masalah yang akan dijadikan bahan penelitian untuk dicari pemecahannya.
3.1.1 Sejarah
Sejak beberapa tahun lalu kita sudah memasuki era yakni era yang hampir modern. Hampir semua aspek dalam kehidupan kita berkaitan dengan teknologi. Dengan adanya ini, kemudahan di semua bidang dapat kita raih. Dengan teknologi pula, jarak dan waktu seolah bukan lagi masalah. Kita dapat dengan mudah mengakses informasi di belahan dunia manapun.
Perkembangan teknologi ini telah merambah semua wilayah, bahkan sampai ke pelosok desa, Kota Cirebon tentu tidak ingin tertinggal dalam kemajuan teknologi ini. Demi mewujudkan visi Kota Cirebon untuk menjadi Kota termaju di Indonesia, maka dibentuklah Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik Kota Cirebon pada tanggal 27 Desember 2016 yang kelak diharapkan menjadi tulang punggung kemajuan teknologi informasi di Kota Cirebon.
Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik Kota Cirebon dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Cirebon No. 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Cirebon. Adapun tugas, fungsi dan tata kerja Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik Kota Cirebon dalam Peraturan Wali Kota No. 59 Tahun 2016.
3.1.2 Visi
“Terwujudnya Pelayanan Komunikasi, Informatika dan Statistik yang PATUH menuju  Kota Cirebon  yang Ramah”
Pelayanan yang diharapkan adalah pelayanan yang PATUH merupakan kepanjangan dari Profesional. Akuntabel, Transpran, Utama dan Handal di bidang Komunikasi, bidang Informatika dan bidang Statistik serta pelayanan administrasi.
1. Profesional diindikasikan oleh tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) yang profesional untuk mendukung Pelayanan Komunikasi, Informatika dan Statistik kepada masyarakat;
2. Akuntabel diindikasikan oleh terselenggaranya tata kelola pelayanan Komunikasi, Informatika dan Statistik yang efisien berdaya saing dan aman;
3. Transparan diindikasikan oleh terselnggaranya pelayanan atau informasi kepada masyarakat yang transparan, bersih dan efektif;
4. Utama diindikasikan oelh terciptanya budaya pelayanan yang berintegritas, bersih, efektif dan efisien;
5. Handal diindikasikan oleh terselenggaranya pelayanan yang diberikan kepada masyarakat bisa diperoleh dengan cepat, tepat dan handal.



3.1.3 Misi
1. Terwujudnya hubungan pemerintah dan masyarakat yang harmonis.
2. Terwujudnya penataan sistem manajemen dan proses kinerja di lingkungan pemerintah kota dengan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi.
3. Tersedianya sarana penunjang administrasi perkantoran serta sarana dan prasarana aparatur yang memadai.
4. Meningkatnya SDM Dinas komunikasi, informatika dan statistik yang profsional dan berwibawa.
5. Meningkatnya standar kompetensi administrasi pemerintah.
3.1.4 Struktur Organisasi
3.1.4.1 Kepala Dinas
1. Perumusan dan penetapan kebijakan umum perencanaan, program dan kegiatan dinas;
2. Perumusan dan penetapan kebijakan teknis operasional penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi dinas;
3. Penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi dinas;
4. Pengoordinasian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dinas;
5. Pemfasilitasian dalam lingkup bidang tugasnya;
6. Pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengevaluasian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dinas;
7. Pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dinas; dan
8. Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan Wali Kota serta ketentuan peraturan perundang-undangan. 
3.1.4.2 Sekretariat
1. Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja seketariat;
2. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional dalam lingkup bidang tugas sekretariat dinas;
3. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan perencanaan lingkup bidang tugas sekretariat dinas;
4. Pengoordinasian penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional bidang komunikasi dan informatika, statistik serta persandian;
5. Pengoordinasian penyelenggaraan tugas dinas;
6. Penyiapan  bahan bimbingan dan pengendalian teknis dinas;
7. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan laporan penyelenggaraan tugas dinas;
8. Pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup bidang tugas sekretariat dinas;
9. Pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup bidang tugas sekretariat dinas; dan
10. Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan wali kota serta ketentuan peraturan perundang-undangan.




3.1.4.3 Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik
1. Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik;
2. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional dalam lingkup tugas Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik;
3. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan perencanaan lingkup tugas Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik;
4. Pengoordinasian penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik;
5. Pengoordinasian penyelenggaraan tugas Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik;
6. Penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik;
7. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan laporan penyelenggaraan tugas Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik;
8. Pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup tugas Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik;
9. Pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup tugas Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik;
10. Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan wali kota serta ketentuan peraturan perundang-undangan.

3.1.4.4 Bidang Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi
1. Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja Bidang Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi;
2. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional dalam lingkup tugas Bidang Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi;
3. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan perencanaan lingkup tugas Bidang Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi;
4. Pengoordinasian penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional Bidang Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi;
5. Pengoordinasian penyelenggaraan tugas Bidang Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi;
6. Penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis Bidang Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi;
7. Pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup tugas Bidang Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi;
8. Pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup tugas Bidang Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi;
9. Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan wali kota serta ketentuan peraturan perundang-undangan.
3.1.4.5 Bidang Layanan E-Government
1. Penyusunan perencanaan, program dan kegiatan Dinas lingkup Bidang Layanan E-Government;
2. Penyiapan bahan perumusan dan penetapan kebijakan teknis operasional penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas lingkup Bidang Layanan E-Government;
3. Pelaksanaan tugas pokok Bidang E-Governmen;
4. Pengoordinasian pelaksanaan teknis penyelenggaraan pelayanan publik dalam lingkup Bidang E-Government;
5. Pengoordinasian pelaksanaan tugas pokok Bidang Layanan E-Government;
6. Pemfasilitasian dalam lingkup bidang tugasnya;
7. Pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengevaluasian pelaksanaan tugas pokok Bidang Layanan E-Government;
8. Pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas lingkup Bidang Layanan E-Government.
3.1.4.6 Bidang Statistik Sektoral
1. penyiapan bahan penyusunan rencana kerja Bidang Statistik Sektoral;
2. penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional dalam lingkup tugas Bidang Statistik Sektoral;
3. pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan perencanaan lingkup tugas Bidang Statistik Sektoral;
4. pengoordinasian penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional Bidang Statistik Sektoral;
5. pengoordinasian penyelenggaraan tugas Bidang Statistik Sektoral;
6. penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis Bidang Statistik Sektoral;
7. pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan laporan penyelenggaraan tugas Bidang Statistik Sektoral;
8. pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup tugas Bidang Statistik Sektoral;
9. pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pengelolaan layanan administrasi
dalam lingkup tugas Bidang Statistik Sektoral; dan
10. pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan Wali Kota serta ketentuan peraturan perundangundangan.
3.1.4.7 Bidang Persandian dan Keamanan Informasi
1. penyiapan bahan penyusunan rencana kerja Bidang Persandian dan Keamanan Informasi;
2. penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional dalam lingkup tugas Bidang Persandian dan Keamanan Informasi;
3. pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan perencanaan lingkup tugas Bidang Persandian dan Keamanan Informasi;
4. pengoordinasian penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional Bidang Persandian dan Keamanan Informasi;
5. pengoordinasian penyelenggaraan tugas Bidang Persandian dan Keamanan Informasi;
6. penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis Bidang Persandian dan Keamanan Informasi;
7. pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan laporan penyelenggaraan tugas Bidang Persandian dan Keamanan Informasi;
8. pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup tugas Bidang Persandian dan Keamanan Informasi;
9. pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup tugas Bidang Persandian dan Keamanan Informasi; dan
10. pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan Wali Kota serta ketentuan peraturan perundang-undangan.
3.1.5 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan di teliti yaitu bertempat di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon yang sekarang bertempat pada Jalan Sudarsono No. 40, Kesambi, Kecamatan Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat 451134.
Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian yaitu :
1. Adanya masalah yang perlu di pecahkan
1. Adanya data yang mendukung
1. Lokasi yang mudah dijangkau
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Dalam hal metode kualitatif, Steven Dukeshire & Jennifer Thurlow (2002), mengatakan bahwa:
penelitian kualitatif berkenaan dengan data yang bukan angka, mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat naratif. Metode penelitian kualitatif terutama digunakan untuk memperoleh data yang kaya, informasi yang mendalam tentang isu atau masalah yang akan dipecahkan. Metode penelitian kualitatif menggunakan focus group, interview secara mendalam, dan observasi berperan serta, dalam mengumpulkan data.
Selanjutnya, Creswell (2009) menyatakan bahwa:
penelitian kualitatif berarti proses eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan. Proses penelitian mencakup membuat pertanyaan penelitian dan prosedur yang masih bersifat sementara, mengumpulkan data pada seting partisipan, analisis data secara induktif, membangun data yang parsial ke dalam tema, dan selanjutnya memberikan interpretasi terhadap makna suatu data. Kegiatan akhir adalah membuat laporan ke dalam struktur yang fleksibel.
Sugiyono (2012: 17) mengemukakan bahwa:
penelitian kualitatif seorang peneliti sebagai human instrument dan dengan teknik pengumpulan data participant observation (observasi berperan serta) dan in depth interview (wawancara mendalam), maka peneliti harus berinteraksi dengan sumber data. Dengan demikian peneliti kualitatif harus mengenal betul orang yang memberikan data. Data tidak diharapkan serta tidak dianjurkan memelihara asumsi dan kekayaan bahwa dirinya sangat tahu tentang fenomena yang hendak dikaji. 
Demikian metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
3.2.2 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan penelitian dan pelaksanaan penelitian. Nazir (dalam buku Studi Kasus Desain dan Metode 2002:48) menyatakan jenis desain penelitian ada enam yaitu :
1. Desain penelitian yang ada kontrol
Desain ini adalah desain percobaan atau desain bukan percobaan mempunyai kontrol.
2. Desain penelitian Deskriptif-analitis
Desain penelitian deskriptif merupakan studi untuk menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat, sedangkan desain penelitian analitis adalah studi untuk mengkaji hipotesa-hipotesa dan mengadakan interpretasi yang lebih dalam tentang  hubungan-hubungan.
3. Desain penelitian lapangan atau bukan 
Penelitian ini menggunakan lapangan atau tidak.
4. Desain penelitian dalam hubungan dengan waktu
Penelitian dengan menggunakan interval waktu tertentu.
5. Desain dengan tujuan evaluatif atau bukan 
Desain penelitian evaluatif atau bukan berhubungan dengan keputusan administratif terhadap aplikasi hasil penelitian.
6. Desain penelitian dengan data primer atau sekunder
Dalam penelitian dapat didesain menggunakan data primer atau data sekunder.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang komphensif dan mendalam tentang evaluasi kebijakan yang dilakukan untuk tercapainya evaluasi Cirebon satu data pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon.

3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1  Informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi, ia harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian. Ia berkewajiban secara sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal. Sebagai tim dengan kebaikannya dan dengan sukarelanya ia dapat memberikan pandangan dari segi orang tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian setempat.
3.3.2 Teknik Pemilihan Informan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) informan adalah orang yang memberikan informasi dan orang yang merupakan sumber data dalam penelitian. Teknik pengambilan informan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014: 218). Dalam teknik ini, penulis memilih dan menetapkan secara sengaja beberapa informan yang di nilai berkompeten yaitu yang benar-benar memahami masalah yang diteliti. Jumlah informan dalam suatu penelitian kualitatif tergantung pada kebutuhan dan kedalaman penelitian. Untuk penelitian kualitatif pada dasarnya terdapat dua macam informan yaitu informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah orang-orang yang banyak mengetahui tentang masalah yang diteliti. Sedangkan, informan pendukung adalah orang-orang yang berada di luar informan kunci yang dapat memberikan informasi pelengkap atau tambahan yang diperlukan dalam penelitian.
Adapun penelitian ini, informan kuncinya adalah Kepala Bidang Statistik Sektoral Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon, sedangkan informan pendukung adalah staff Bidang Statistik Sektoral Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon.  
3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2017: 234).
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila di lihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboraturium dengan metode eksperimen, dirumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, dijalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data, sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya (Sugiyono, 2017: 234-235).
Menurut Sugiyono (2012:308), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan studi literature dan strudi lapangan. 
1. Studi kepustakaan/literature
Studi kepustakaan merupakan cara untuk mencakup teori-teori yang ada hubungannya dengan hal yang sedang diteliti. Studi Pustaka ini bisa dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang bersumber dari perpustakaan yang berupa buku-buku, dokumentasi-dokumentasi, dan sebagainya untuk dijadikan referensi dalam penyusunan penelitian. Terdapat 3 (tiga) kriteria terhadap teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian, yaitu relevansi (teori yang dikemukakan seusai dengan permasalahan yang diteliti), kemutakhiran (terkait dengan kebaruan teori atau referensi yang digunakan), dan keaslian (sumber asli) (Sugiyono, 2012: 398).
2. Studi lapangan
Studi lapangan yaitu suatu penelitian dilakukan secara langsung di lapangan terhadap objek yang sedang diteliti untuk mendapatkan data yaitu Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kota Cirebon, dengan melalui cara berikut ini: 
a. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan pengalaman secara mendalam.
b. Wawancara/Interview, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab dengan para informan. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara terpimpin/terstruktur yang dilakukan secara mendalam (depth interview). Kedalaman wawancara ini sangat penting dalam penelitian kualitatif karena akan diperoleh data atau informasi yang benar-benar lengkap, sehingga peneliti dapat melakukan analisis dengan tajam dan mendalam.
c. Dokumentasi merupakan alat bukti tentang sesuatu, termasuk catatan-catatan, foto, rekaman video atau apapun yang dihasilkan oleh seorang peneliti.
3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian
Menurut Sugiyono (2012: 31) definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik.
Tabel 3.1
Operasionalisasi Konsep Penelitian
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	




Evaluasi Kebijakan William N. Dunn (dalam Subarsono 2013: 126)
	Efektivitas
	A.  Unit pelayanan.
B. Penyelenggaraan pelayanan.
C. Terbantunya masyarakat.

	
	Kecukupan
	A. Penerimaan pelayanan.
B. Kesesuaian dalam jumlah data yang tersedia.

	
	Pemerataan
	A. Sosialiasi pelayanan.
B. Semua produsen data sudah bisa meng-input data.
C. Jumlah produsen data sudah memadai.

	
	Responsivitas
	A. Respon yang diterima.
B. Tingkat pelayanan.
C. Tingkat input data.

	
	Ketepatan
	A. Program publik yang sudah terealisasikan.
B. Penerimaan sesuai dengan sasaran.
C. Hasil pelayanan.


Sumber : Data penelitian tahun 2023
3.5 Pengujian Keabsahan Data
Salah satu teknik untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian kualitatif adalah menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sumber yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Terdapat tiga macam triangulasi menurut Moleong dalam Ibrahim (2015:124) yaitu membagi teknik pemeriksaan keabsahan data ini kepada triangulasi sumber, triangulasi metode/teknik, triangulasi teori. Diantara tiga macam triangulasi tersebut penulis menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan data hasil wawancara dari para informan.
Menurut Sugiyono (2013:273-274), yaitu Triangulasi sumber untuk pengujian kredibilitas (tingkat kepercayaan data) ini dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber.
Menurut Patton dalam Ibrahim (2015: 125), Triangulasi sumber sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari masing-masing narasumber.
Mengenai penelitian ini penulis menggunakan Triangulasi Sumber, sumber data yang dimaksud dalam penelitian yaitu staff Bidang Statistik Sektoral Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Cirebon.
3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif (walaupun tidak menolak data kuantitatif), secara teknik analis data yang digunakan belum ada polanya yang jelas.
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriftif yaitu menggambarkan keadaan sebenarnya tentang objek yang diteliti, menurut keadaan yang sebenarnya saat penelitian berlangsung. Data yang diperoleh berupa informasi lisan atau tulisan dari para informan serta hasil observasi dianalisis secara mendalam.
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2014:246) mengemukakan bahwa: 
“Aktivitas dalam analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya sudah jenuh. Aktivitas tersebut adalah reduksi data penyajian data (data reduction), dan penarikan kesimpulan dan verifikasi (display data), (concusion drawing/verification)”
Berikut ini adalah tahap-tahap analisis data yang dilakukan oleh penulis:
1. Data Reduction (Reduksi Data). 
Merupakan data yang diperoleh secara sistematis, kemudian memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus dan masalah penelitian. Dengan kata lain, rekusi data adalah memilih dan memilah data yang diperoleh. Reduksi data dilakukan karena data yang diperoleh dalam penelitian inni sangat banyak tetapi tidak semua data itu akan digantikan. Data yang dipilih adalah data yang relevan dengan masalah penelitian, sedangkan data yang tidak relevan dibuang.
2. Data Display (penyajian data). 
Sekumpulan informasi yang telah tersusun secara terpadu dan sudah dipahami yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3. Conclusion Drawing / Verification. 
Langkah terakhir dari model ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Menarik kesimpulan verifikasi dan berbagai diperoleh selama proses penelitian berlangsung.

3.7 Jadwal Penelitian
Waktu penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini adalah kurang lebih 5 (lima) bulan, yang dimulai pada bulan Februari 2023 sampai dengan bulan Mei 2023, dan rencana jadwal penelitian yang dibentuk tertera pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
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